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Abstrak 

 
Kedisiplinan merupakan hal mentaati tata tertib disegala aspek kehidupan, baik agama, 
budaya, pergaulan, sekolah dan lain-lain. Dalam pembelajaran PJOK terdapat juga nilai-nilai 
kedisiplinan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa dalam pembelajaran PJOK di SDN Banyuanyar 
1 Sampang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan di  SDN Banyuanyar 1 Sampang 
dengan populasi dalam penelitian ini berjumlah 142 siswa yang terdiri dari kelas IV A dan IV 
B sebanyak 58 siswa, kelas V sebanyak 35 siswa, serta kelas VI A dan VI B sebanyak 49. 
Teknik pengambilan data untuk penelitian ini menggunakan dengan metode angket. Dalam 
penelitian ini telah dilakukan uji analisis data untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa 
SDN Banyuanyar 1 Sampang. Dari hasil yang didapatkan dalam penelitian yang telah 
dilakukan yaitu, tingkat kedisiplinan siswa SDN Banyuanyar 1 Sampang rata-rata 61,9 yang 
termasuk dalam kategori baik dengan rincian pada kelas IV A rata-rata nilai 61,6 yang 
termasuk dalam kategori baik, pada kelas IV B rata-rata nilai 61,6 yang termasuk dalam 
kategori baik, pada kelas V rata-rata nilai 63,7 yang termasuk dalam kategori baik, pada 
kelas VI A rata-rata nilai 61,2 yang termasuk dalam kategori baik dengan, dan pada kelas VI 
B rata-rata nilai 60,9 yang termasuk dalam kategori cukup. Sehingga dapat disimpulkan 
tingkat kedisiplinan siswa dalam pembelajaran PJOK di SDN Banyuanyar 1 Sampang 
termasuk dalam kategori baik. 
 
Kata kunci: Kedisiplinan, Hasil Belajar, PJOK. 
 

Abstract 
 

Discipline is a matter of obeying discipline in all aspects of life, both religious, cultural, social, 
school and others. In PJOK learning, there are also disciplinary values that can be applied in 
everyday life. The purpose of this study was to determine the level of student discipline in 
PJOK learning at SDN Banyuanyar 1 Sampang. This research uses a quantitative approach 
and this type of research is descriptive research. The study was conducted at SDN 
Banyuanyar 1 Sampang with a population of 142 students consisting of 58 students in class 
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IV A and IV B, 35 students in class V, and 49 in class VI A and VI B. The data collection 
technique for this study used the questionnaire method. In this study, a data analysis test 
was conducted to determine the level of discipline of SDN Banyuanyar 1 Sampang students. 
From the results obtained in the research that has been conducted, namely, the level of 
discipline of students of SDN Banyuanyar 1 Sampang on average 61.9 which is included in 
the good category with details in class IV A average score of 61.6 which is included in the 
good category, in class IV B the average score is 61.6 which is included in the good 
category, in class V the average score is 63.7 which is included in the good category, in 
class VI A the average score is 61.2 which is included in the good category with, and in class 
VI B the average score is 60.9 which is included in the sufficient category. So it can be 
concluded that the level of student discipline in learning PJOK at SDN Banyuanyar 1 
Sampang is included in the good category. 
 
Keywords : Discipline, Learning Outcomes, PJOK. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang hakikatnya merupakan 
proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk mendapatkan perubahan. 
Sebagai salah satu mata pelajaran, PJOK menjadi media yang efektif untuk mendukung 
pertumbuhan, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, 
serta pembiasaan pola hidup sehat yang berguna untuk mendukung perkembangan dan 
pertumbuhan kualitas fisik (Taqwim et al., 2020). 

Melalui PJOK, peserta didik dapat berpartisipasi secara rutin dan teratur untuk 
menjalankan aktivitas olahraga yang diikuti dengan pemahaman dan penerapan tentang 
konsep aktivitas yang dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk membentuk sikap yang sportif, 
pengendalian emosi, dan gaya hidup sehat yang dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari 
(Suherman, 2016). PJOK sendiri tidak hanya sekedar pembelajaran yang dilaksanakan di 
sekolah, tetapi memiliki nilai-nilai yang dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari. Karena 
PJOK tidak hanya tentang pengetahuan saja, juga banyak pembelajaran tentang kerja sama, 
sportifitas, saling menghargai, serta peduli. 

Hal tersebut termasuk ke dalam pendidikan karakter yang merupakan suatu hal pada 
individual ataupun pada suatu kelompok. Bisa dikatakan kalau karakter adalah dasar dari 
kesadaran budaya yang merupakan pula perekat budaya dimana core values digali dan 
dikembangkan dari budaya masyarakat itu sendiri. Pendidikan karatker dapat dikembangkan 
melalui pendidikan jasmani. Hal tersebut sesuai dengan permendikbud nomor 20 tahun 2018 
tentang penguatan pendidikan karakter (Kermendikbud, 2018). Dalam membentuk 
pendidikan karakter melalui pendidikan jasmani diperlukan keterlibatan antara guru dengan 
siswa baik secara langsung maupun tidak.  

Dalam PJOK terdapat beberapa nilai karakter, salah satunya disiplin. Disiplin 
merupakan sikap taat terhadap segala peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan oleh 
sekolah. Disiplin berarti ketaatan terhadap tata tertib. Tata tertib perlu dipatuhi agar menjadi 
individu yang lebih baik. Disiplin akan membantu siswa mengembangkan kontrol diri. 
Pentingnya sikap disiplin karena mempunyai manfaat yang sangat menguntungkan individu. 
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Fungsi pokok disiplin itu sendiri adalah mengajarkan siswa untuk menerima aturan dan 
membantu siswa ke arah yang baik (Eka Purwanti et al., 2020).  

Manfaat disiplin adalah menumbuhkan kepedulian terhadap sesama, mengajarkan 
keteraturan, menumbuhkan sikap kemandirian, menjadikan hidup lebih baik, dan 
menumbuhkan kepatuhan terhadap aturan. Pendidikan karakter disiplin perlu diperhatikan. 
Selain manfaat sikap disiplin yang banyak, disiplin akan mendorong seseorang untuk 
menumbuhkan nilai-nilai karakter yang baik lainnya, seperti tanggungjawab, kejujuran, 
kerjasama, dan lainnya. Kedisiplinan merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 
dalam membangun pengendalian diri siswa (Amalda & Prasojo, 2018). 

Selain itu, berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada guru kelas dan 
wakil kesiswaan di SD Negeri 1 Banyuanyar 1 Sampang diperoleh data bahwa tingkat 
kedisiplinan siswa masih rendah yang ditunjukkan oleh sebanyak 35% sering terlambat, 67% 
siswa tidak mengerjakan tugas/pekerjaan rumah, dan 54% siswa tidak mendengarkan guru 
atau mengganggu teman saat pelajaran berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat kedisiplinan siswa di SD Negeri 1 Banyuanyar Sampang masih rendah. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan dengan wakil kesiswaan di SD Negeri 1 Banyuanyar Sampang 
diperoleh pernyataan bahwa sekolah masih terus berupaya meningkatkan pendidikan 
karakter untuk mengurangi kenakalan siswa. Lebih lanjut, pihak sekolah juga mengupayakan 
peningkatan sikap disiplin siswa melalui pelajaran yang paling disukai siswa, yaitu 
pendidikan jasmani. 
 
METODE 

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian populasi dan menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metodologi penelitian yang digunakan. pendekatan 
kuantitatif yaitu dengan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari populasi kemudian 
dianalisis baik dengan melalui rumus-rumus statistik maupun komputer (Maksum Ali, 2018). 
Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner tertutup.  

Sebuah desain penelitian sangat diperlukan untuk setiap penelitian, strategi yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian non-eksperimen talkorelasional. Tujuan 
daridesainkorelasional adalah untuk menghubungkan dua variabel atau lebih untuk 
menentukan bagaimana keterkaitannya (Maksum, 2018). 

Menurut (Maksum, 2018) populasi adalah suatu individu atau objek yang dipilih 
dengan acak atau terstruktur yang selanjutnya akan menjadi objek untuk diteliti dan akan 
digeneralisasikan. Generalisasi adalah suatu teknik untuk menyimpulkan tentang 
sekelompok individu atau objek yang lebih substansial berdasarkan informasi yang diperoleh 
dari kelompok yang lebih kecil dari individu atau objek tersebut. Menurut pendapat tersebut, 
populasi dalam penulis ini adalah siswa/siswi kelas IV, V, dan VI di SDN Banyuanyar 1 
Sampang dengan jumlah 142 peserta didik, yang terdiri dari 5 kelas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan ini, peneliti akan menguraikan temuan penelitian, analisis data 
statistik, dan pembahasan terkait kedisiplinan peserta didik kelas kelas IV, V, dan VI di SDN 
Banyuanyar 1 Sampang dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
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Angket yang diberikan kepada 68 peserta didik kelas kelas IV, V, dan VI di SDN Banyuanyar 
1 Sampang diisi untuk mengetahui kedisiplinan kelas tersebut dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. IMB SPSS (Statistics Package For Social 
Science) for windows evaluation release 25 digunakan dalam analisis data penelitian ini 
untuk menentukan hasil penelitian. 
 

Tabel 4. 1 Frekuensi Data Kelas IV A 

KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 

Cukup 12 44,4% 

Baik 14 51,9% 

Sangat Baik 1 3,7% 

Total 27 100% 

 
Berdasarkan tabel 4.2 frekuensi data pada populasi kelas IV A masuk ke dalam tiga 

kategori yaitu cukup, baik, dan sangat baik. Pada kategori cukup memiliki presentase 44,4% 
dengan frekuensi 12 dari 27 populasi. Pada kategori baik memiliki presentase 51,9% dengan 
frekuensi 14 dari 27 populasi. Pada kategori sangat baik memiliki presentase 3,7% dengan 
frekuensi 1 dari 27 populasi. 

 
Tabel 4. 2 Frekuensi Data Kelas IV B 

KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 

Cukup 18 58,1% 

Baik 13 41,9% 

Total 31 100% 

 
Berdasarkan tabel 4.3 frekuensi data pada populasi kelas IV B masuk ke dalam dua 

kategori yaitu cukup dan baik. Pada kategori cukup memiliki presentase 58,1% dengan 
frekuensi 18 dari 31 populasi. Pada kategori baik memiliki presentase 41,9% dengan 
frekuensi 13 dari 31 populasi. 
 

Tabel 4. 3 Frekuensi Data Kelas V 

KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 

Cukup 14 40% 

Baik 21 60% 

Total 35 100% 

 
Berdasarkan tabel 4.4 frekuensi data pada populasi kelas V masuk ke dalam dua 

kategori yaitu cukup dan baik. Pada kategori cukup memiliki presentase 40% dengan 
frekuensi 14 dari 35 populasi. Pada kategori baik memiliki presentase 60% dengan frekuensi 
21 dari 35 populasi. 
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Tabel 4. 4 Frekuensi Data Kelas VI A 

KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 

Cukup 14 44% 

Baik 21 56% 

Total 25 100% 

 
Berdasarkan tabel 4.5 frekuensi data pada populasi kelas VI A masuk ke dalam dua 

kategori yaitu cukup dan baik. Pada kategori cukup memiliki presentase 44% dengan 
frekuensi 11 dari 25 populasi. Pada kategori baik memiliki presentase 56% dengan frekuensi 
14 dari 25 populasi. 

 
Tabel 4. 5 Frekuensi Data Kelas VI B 

KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 

Cukup 12 500% 

Baik 12 50% 

Total 24 100% 

 
Berdasarkan tabel 4.6 frekuensi data pada populasi kelas VI B masuk ke dalam dua 

kategori yaitu cukup dan baik. Pada kategori cukup memiliki presentase 50% dengan 
frekuensi 12 dari 24 populasi. Pada kategori baik memiliki presentase 50% dengan frekuensi 
12 dari 24 populasi. 

 
Tabel 4. 6 Frekuensi Data Seluruh Siswa 

KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 

Cukup 67 47,2% 

Baik 74 52,1% 

Sangat Baik 1 0,7% 

Total 142 100% 

 
Berdasarkan tabel 4.7 frekuensi data seluruh siswa masuk ke dalam tiga kategori 

yaitu cukup, baik, dan sangat baik. Pada kategori cukup memiliki presentase 47,2% dengan 
frekuensi 67 dari 142 populasi. Pada kategori baik memiliki presentase 52,1% dengan 
frekuensi 74 dari 142 populasi. Pada kategori sangat baik memiliki presentase 0,7% dengan 
frekuensi 1 dari 142 populasi. 

 
Tabel 4. 7 Independent Samples T-Test 

 t df Sig 

Laki-Laki 
1,587 140 0,115 

Perempuan 
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Berdasarkan hasil hitung t-test antara populasi laki-laki dengan perempuan 
didapatkan hasil hitung tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat kedisiplinan siswa 
antara populasi laki-laki dengan perempuan karena nilai sig > (0,05). 
 
Pembahasan 

Kedisiplinan siswa menjadi salah satufaktor dalam perolehan hasil belajar. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan didapatkan hasil tingkat kedisiplinan 
siswa di SDN Banyuanyar 1 Sampang pada populasi kelas IV A dengan jumlah populasi laki-
laki 13 memiliki rata-rata nilai 62,99 masuk dalam kategori baik, populasi perempuan 
berjumlah 14 memiliki rata-rata nilai 60,32 masuk dalam kategori cukup, total keseluruhan 
populasi kelas IV A berjumlah 27 memiliki rata-rata nilai 61,6 masuk dalam kategori baik.  

Pada populasi kelas IV B dengan jumlah populasi laki-laki 11 memiliki rata-rata nilai 
62,10 masuk dalam kategori baik, populasi perempuan berjumlah 20 memiliki rata-rata nilai 
61,45 masuk dalam kategori baik, total keseluruhan populasi kelas IV B berjumlah 31 
memiliki nilai rata-rata 61,6 masuk dalam kategori baik.  

Pada populasi kelas V dengan jumlah populasi laki-laki 16 memiliki rata-rata nilai 
65,87 masuk dalam kategori baik, populasi perempuan berjumlah 19 memiliki rata-rata nilai 
61,98 masuk dalam kategori baik, total keseluruhan populasi kelas V berjumlah populasi 35 
memiliki nilai rata-rata 63,7 masuk dalam kategori baik.  

Pada populasi kelas VI A dengan populasi laki-laki berjumlah 14 memiliki rata-rata 
nilai 61,77 masuk dalam kategori baik, populasi perempuan berjumlah 11 memiliki rata-rata 
nilai 60,68 masuk dalam kategori cukup, total keseluruhan populasi kelas VI A berjumlah 25 
memiliki nilai rata-rata 61,2 masuk dalam kategori baik.  

Pada populasi kelas VI B dengan populasi laki-laki berjumlah 11 memiliki rata-rata 
nilai 59,70 masuk dalam kategori cukup, populasi perempuan berjumlah 13 memiliki rata-rata 
nilai 61,95 masuk dalam kategori baik, total keseluruhan populasi kelas VI B berjumlah 24 
populasi memiliki nilai rata-rata 60,9 masuk dalam kategori cukup. Total keseluruhan 
populasi laki-laki berjumlah 65 memiliki rata-rata nilai 62,73 masuk dalam kategori baik. 
Sedangkan total keseluruhan populasi perempuan berjumlah 77 memiliki rata-rata nilai 61,35 
masuk dalam kategori baik. Secara keseluruhan dengan jumlah populasi 142 memiliki nilai 
rata-rata 61,9 masuk dalam kategori baik. 

Secara keseluruhan siswa SDN Banyuanyar 1 Sampang kelas IV, V, dan VI dengan 
jumlah siswa 142 rata-rata memiliki tingkat kedisiplinan 61,9 yang masuk pada kategori baik. 
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat kedisiplinan siswa laki-laki dengan 
perempuan di SDN Banyuanyar 1 Sampang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kedisiplinan siswa di SDN Banyuanyar 1 Sampang masuk pada kategori baik 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, telah dilakukan penelitian yang 
berkaitan dengan hal tersebut di SDN Banyuanyar 1 Sampang dan telah dilakukan analisis 
data dengan hasil dari 142 populasi 67 siswa memiliki tingkat kedisiplinan cukup, 74 siswa 
memiliki tingkat kedisiplinan baik, dan 1 siswa memiliki tingkat kedisiplinan siswa sangat baik 
dalam pembelajaran PJOK. Tidak terdapat perbedaan tingkat kedisiplinan siswa yang 
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signifikan antara siswa laki-laki dengan perempuan. Secara keseluruhan rata-rata siswa di 
SDN Banyuanyar 1 Sampang memiliki tingkat kedisiplinan baik dalam pembelajaran PJOK. 
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